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MOTTO 

 

Firman Allah: 

 

                     

      

Artinya: "Orang-orang yang beriman, hati mereka 

tenang dengan berdzikir kepada Allah. 

Ketahuilah bahwa dengan berdzikir 

kepada Allah, hati akan menjadi tenang". 

(Q.S Ar-Ra'd: 28) 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta 

perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini meliputi:  

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sta ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر
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 Za z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tha ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Dha ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘..... ain‘ ع
koma terbalik 

(diatas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن
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 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah .......’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat. Transliterasinya sebagai berikut: 

 dibaca kataba   كتب

 dibaca fa’ala  فعل

  dibaca żukira  ذكر

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasi lainnya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

 dibaca yażhabu  يد هب

 dibaca su’ila  سعل

 dibaca kaifa  كيف

 dibaca haula  هول

3. Maddah 

Maddh atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

 dibaca qāla  قال

 dibaca qīla  قيل

 dibaca yaqūlu يقول
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4. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya ah. 

Contoh : طلحة   dibaca ṭhalḥah 

b. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : روضةالاطفال   dibaca rauḍat ul aṭfal 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah dalam 

tranliterasi ini tanda syaddah tersebut di lambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 dibaca rabbanā  ربنا

 dibaca nazzala نزل

 dibaca al-Birr  البر

 dibaca al-Hajj الحخ

 dibaca naˈˈama نعمم

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: الرحيم  dibaca ar-rahīmu 
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b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: الملك   dibaca al-maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis 

menggunakan model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh 

huruf syamsiah ataupun huruf al-qamariah tetap menggunakan 

al-Qamariah. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengan dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia 

tidak di lambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif. 

Contoh: 

 dibaca ta‘khużūna  تآخدونه

 ’dibaca an-nau  النوء

 dibaca syai’un  شيء

 dibaca inna   ان

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

hruuf Arab sudah lazimnya dirangkaiakan dengan kata lain. 

Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 dibaca manistaṭā’a ilaihi sabīlā  مناستطاع اليه سبيلا

و خير الرازقينؤان الله له  dibaca wa innallāhā lahuwa 

khairurrāziqīn 

 

 



xii 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu di 

dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh:  

 dibaca wa mā Muhammadun illā rasūl  ومامحمدالارسول

 dibaca wa laqad raˈāhu bi al-ufuq al-mubīnī ولقدراه بالافق المين

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman 

transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu di sertai 

dnegan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Judul penelitian ini adalah “Hubungan Intensitas Dzikir dengan Kontrol 

Diri Pada Remaja Awal Di Ponpes Al-Itqon Tlogosari Wetan Pedurungan 

Semarang”. Remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa, remaja yang tinggal di pondok pesantren diharapkan bisa lebih 

mengontrol dirinya dari hal-hal negatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara kumulatif tentang 

Hubungan Intensitas Dzikir dengan Kontrol Diri Pada Remaja Awal Di Ponpes 

Al-Itqon Tlogosari Wetan Pedurungan Semarang. Dua variabel dalam penelitian 

ini adalah intensitas dzikir dan kontrol diri. Intensitas dzikir difokuskan pada tiga 

aspek yaitu motivasi atau dorongan, durasi atau lama waktu yang digunakan dan 

frekuensi atau seberapa sering seseorang melakukan dzikir kepada Allah. 

Sedangkan kontrol diri difokuskan pada lima aspek yaitu kemampuan 

mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol kognisi, kemampuan mengambil 

keputusan, kemampuan mengontrol informasi, dan kontrol retrospektif. 

Penlitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data-data yang 

diperoleh berupa data-data numerik dan pengolahan datanya dengan 

menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri pondok pesantren Al-Itqon 

Pedurungan Semarang yang berumur 12-18 tahun. Jumlah santri pondok 

pesantren Al-Itqon yang berumur 12-18 tahun sekarang adalah 135 santri. Yang 

terdiri 43 santriwan dan 92 santriwati. Sampel dalam penelitian ini digunakan teknik 

simple random sampling, sampelnya adalah 25% dari populasi yang ada yaitu 34 santri. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran skala yaitu menggunakan skala Likert. 

Analisis data menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 

(statistical program for social service) versi 16.00 for windows. 

Hasil uji hipotesis diperoleh rxy = 0, 586 dengan p = 0,000 (p<0,01). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif ini yang signifikan 

antara intensitas dzikir dan kontrol diri pada santri remaja awal. Yaitu semakin 

tinggi intensitas dzikir maka semakin tinggi pula kontrol diri pada santri remaja 

awal. 

Dengan kategorisasi subjek pada variabel intensitas dzikir diperoleh 20 

subjek dari 34 subjek atau 58,9% termasuk kategori tinggi menunjukkan bahwa 

santri memiliki intensitas dzikir yang tinggi. Dan hasil kategori subjek pada 

variabel kontrol diri diperoleh 23 subjek dari 34 subjek atau 67,7% termasuk 

kategori tinggi menunjukkan bahwa santri memiliki kontrol diri yang tinggi. 

Kata Kunci: intensitas dzikir, kontrol diri 
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